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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks cerita pendek di SMP Negeri 10 Pontianak. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi dan teknik perekaman.  Hasil penelitian ini adalah (1) 
Pemilihan materi pembelajaran sudah tepat dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran sebagaimana yang sudah tercantum dalam RPP yang dibuat guru 
berdasarkan silabus. (2) Tahap penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran sudah sesuai lampiran IV Permendikbud No. 81A Tahun 2013 
mengenai 5 kegiatan pokok belajar dalam Kurikulum  2013 (3) Tahap penerapan 
metode dalam pembelajaran masih perlu diaplikasikan secara tepat, khususnya 
dalam penyampaian keutuhan materi dan penyesuaian pertanyaan dari siswa yang 
dapat diselaraskan dengan penambahan media. Selanjutnya (4) Pada tahap 
penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran dalam menulis teks cerita pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak sudah sesuai dengan pedoman 
pengamatan penilaian Permendikbud, No. 66 tahun 2013, Bab II: 4-5 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan.  
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Abstract: The purpose of the research is describing the implementation of 
learning writing short story text in SMP Negeri 10 Pontianak. The research is 
qualitative descriptive. Collecting tool technique which is used namely 
observation and technique recording. The result of this research is (1) choosing 
learning material is already properly and base on the purpose of the learning 
which has found in lesson plan according to syllabus. (2) implementation step of 
scientific approach in learning based on Permendikbud attachment for No. 81A 
Tahun 2013 about 5 learning core activities in 2013 curriculum, (3) application of 
the method step of learning still needs to be applied properly, especially in the 
delivery of the integrity of material and the adjustment of question from studens 
that can be harmonized with the addition of media for the sake of optimal 
utilization of the media. Next, (4) process assessment step and assessment result 
of learning of students of SMP Negeri 10 Pontianak class VII it has based on 
assessment observation guide Permendikbud attachment for No. 66 Tahun 2013, 
Chapter II: 4-5 about Education Assessment Standart. 
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enulis adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis 
kepada pembaca. Sejalan dengan pendapat Djago Tarigan (dalam Elina Syarif, 
dkk. 2009:5) yang menyatakan bahwa menulis berarti mengeksperikan secara 
tertulis gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan perasaan. Menulis merupakan 
suatu proses kreatif yang dilakukan melalui tahapan-tahapan yang harus 
dikerjakan dengan mengerahkan keterampilan, seni, dan kiat sehingga semuanya 
berjalan dengan efektif. 
Cerita pendek atau sering disebut cerpen adalah cerita fiksi yang bentuknya 
pendek dan ruang lingkup permasalahannya menyuguhkan sebagian kecil saja dari 
kehidupan tokoh yang menarik perhatian pengarang dan keseluruhan cerita 
memberi kesan tunggal. Jadi, menulis cerpen adalah menuangkan kisahan atau 
mengisahkan satu peristiwa kehidupan yang dialami tokoh. Menurut Sukino 
(2010:142) Cerita pendek atau cerpen adalah kisahan yang memberikan kesan 
tunggal dominan tentang satu tokoh dalam satu latar dan satu situasi yang 
dramatik. 
Keterampilan menulis cerpen perlu diajarkan kepada siswa, menulis sebuah 
cerpen bukan hanya ditunjukkan untuk penghayatan dan pemahaman, melainkan 
berpengaruh untuk mempertajam kepekaan perasaan, penalaran, serta kepekaan 
anak terhadap masalah. Dalam pembelajaran menulis cerpen di Sekolah 
Menengah Pertama masih ditemukan berbagai kendala dan hambatan, hal ini yang 
berkaitan dengan ketepatan pemilihan materi, penerapan pendekatan, penggunaan 
model dan penilaian dalam pembelajaran sastra khususnya menulis cerpen. 
Misalnya dalam pembelajaran menulis cerpen, guru hanya membacakan satu di 
antara contoh cerita pendek. Pembelajaran dengan model tersebut tidak 
melibatkan pengalaman siswa, sehingga aktivitas dan kreatifitas siswa dalam 
menulis cerpen tidak berkembang. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum 
mampu membuat siswa menguasai keterampilan menulis cerpen dengan baik. 
Masih ada siswa yang bahkan belum dapat menuangkan gagasannya ke dalam 
sebuah tulisan khususnya dalam keterampilan menulis cerpen. Satu di antara 
akibat dari masalah yang timbul dalam pembelajaran menulis cerpen adalah 
pembelajaran yang dilakukan kurang menyenangkan, hal ini diperoleh dari hasil 
prariset yang menyatakan bahwa nilai siswa masih jauh di bawah standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal yaitu 80. 
Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat 
dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Hal ini disebabkan oleh 
kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanya 
dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”. Menjadi tugas guru 
untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang 
lengkap. Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga merupakan 
masalah. Pemanfaatan dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau 
dari pihak guru, dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak murid. Keberhasilan 
kegiatan belajar siswa didasarkan atas bahan pelajaran (materi pelajaran), materi 
pelajaran ini mendukung tercapainya kompetensi dasar. 
M 
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang 
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. Upaya penerapan 
pendekatan saintifik/ilmiah dalam proses pembelajaran ini sering disebut-sebut 
sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 
2013, yang tentunya menarik untuk dipelajari dan diteliti lebih lanjut. Melalui 
pendekatan saintifik/ilmiah, selain dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam 
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa 
untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena 
atau kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran, siswa diajarkan dan 
dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini 
apalagi fitnah dalam melihat suatu fenomena. Mereka dilatih untuk mampu 
berpikir logis, runtut dan sistematis, dengan menggunakan kapasistas berfikir 
tingkat tinggi. 
Penerapan pendekatan saintifik/ilmiah dalam pembelajaran menuntut 
adanya perubahan setting dan bentuk pembelajaran tersendiri yang berbeda 
dengan pembelajaran konvensional. Beberapa metode pembelajaran yang 
dipandang sejalan dengan prinsip-prinsip pendekatan saintifik/ilmiah, antara lain 
metode: (1) Problem Based Learning; (2) Project Based Learning; (3) 
Pembelajaran Inkuiri; dan (4) Discovery Learning. Metode-metode ini berusaha 
membelajarkan siswa untuk mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari 
solusi  atau menguji  jawaban sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan 
melakukan penyelidikan (menemukan fakta-fakta melalui penginderaan), pada 
akhirnya siswa dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara lisan 
maupun tulisan jawaban dari masalah tersebut. 
Kegiatan akhir dari sebuah pembelajaran adalah penilaian. Penilaian 
menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seseorang 
peserta didik. Penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif berupa 
dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, 
berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Begitu 
halnya dalam kegiatan pembelajaran menulis cerita pendek, guru harus 
menemukan model pembelajaran yang tepat berdasarkan Kurikulum 2013. Oleh 
karena itu, kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi 
peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan. Kurikulum 2013 ini yang 
nantinya diharapkan dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan 
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan 
teknologi. Hal tersebut penting untuk menjawab tantangan arus globalisasi, 
berkontribusi pada pembangunan masyarakat dan kesejahteraan sosial serta 
adaptif terhadap berbagai perubahan. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentu dipengaruhi oleh beberapa 
masalah seperti yang telah dipaparkan pada peregraf sebelumya, yaitu pemilihan 
bahan ajar, penerapan pendektan saintifik, penggunaan metode, dan pelaksanaan 
penilaian pembelajaran.  
Proses awal pembelajaran adalah pemilihan bahan ajar (materi 
pembelajaran). Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan 
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Majid 
2007:173). Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara 
akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 
Menurut Khulthau dkk., (dalam Abidin, 2014:125) yang mengatakan bahwa 
pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa 
beraktivitas sebagai seorang ahli sains. Dalam praktiknya siswa diharuskan 
melakukan serangkaian aktivitas selayaknya langkah-langkah penerapan metode 
ilmiah. Serangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi (1) merumuskan masalah, 
(2) mengajukan hipotesis, (3) mengumpulkan data, dan (4) mengolah dan 
menganalisis data, dan (5) membuat kesimpulan. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, 
model pembelajaran yang diutaman dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 
Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Learning), Pembelajaran melalui penemuan 
(Discovery Learning), Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), 
dan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Sedangkan 
beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan model dan strategi pembelajaran, diantaranya: metode 
ceramah (umumnya didominasi dengan ceramah), metode tanya jawab (mengelola 
pembelajaran dengan menghasilkan pertanyaan-pertanyaan), metode penugasan 
(mengajar atau menyajikan materi melalui penugasan siswa untuk melakukan 
suatu pekerjaan, dan lain sebagainya. Metode pembelajaran menurut Kurniasih 
dan Berlin Sani (2014:56) adalah “diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran”. 
Kegiatan akhir dari pembelajaran adalah penilaian. Penilaian pembelajaran 
dapat dilakukan dengan menggunakan tes maupun nontes. Penilaian setiap mata 
pelajaran meliputi kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yang 
dimaksud adalah untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan 
dan penilaian pembelajaran menulis cerita pendek berbasis Kurikulum 2013. 
Peneliti berperan sebagai pengamat yang mendeskripsikan pembelajaran menulis 
teks cerita pendek pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 
10 Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Peneliti menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif karena data yang digunakan berupa kata-kata yang 
didapat dari hasil pengamatan langsung di lapangan dalam pendeskripsian proses 
pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan Kurikulum 2013 untuk melihat 
apakah pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh 
guru dan siswa sudah sesuai dengan rambu-rambu yang telah di tentukan dan hasil 
belajar siswa dapat juga menggambarkan kemampuan siswa dalam menulis cerita 
pendek. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia yang 
bernama Ibu Rosiani, S.Pd., dan siswa kelas VII A di SMP Negeri 10 Pontianak 
selaku sumber data pembantu dalam proses pembelajaran menulis teks cerita 
pendek. Jumlah siswa pada kelas VII A adalah 29 siswa yang terdiri dari 14 laki-
laki dan 15 perempuan. Data dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran mulai dari pemilihan materi, penerapan pendekatan saintifik, 
penggunaan model dan evaluasi pembelajaran dalam menulis ceita pendek yang 
dilakukan guru dan siswa. Data dihasilkan dari kegiatan pembelajaran menulis 
cerita pendek berdasarkan Kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tidak langsung. Adapun teknik yang digunakian adalah teknik observasi 
dan teknik perekaman. teknik observasi ini dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas sehingga peneliti dapat memantau siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan Kurikulum 
2013. Observasi dilakukan dengan mengamati dan memberikan tanda centang 
pada lembar penagamatan. Sedangkan Teknik perekaman merupakan teknik untuk 
merekam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
menggunakan alat perekam. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijabarkan, maka alat 
pengumpulan data utama adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Alat 
pengumpul data pembantu dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan alat 
perekam. Pedoman observasi merupakan alat yang digunakan untuk mencatat 
data. Pedoman observasi digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pedoman observasi tersebut berupa lembaran format pelaksanaan pembelajaran, 
format penilaian pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran menulis cerita 
pendek berdasarkan Kurikulum 2013. Alat perekam berupa handphone yang 
digunakan untuk merekam setiap kegiatan pembelajaran menulis cerita pendek 
berdasarkan Kurikulum 2013. 
Aspek-aspek yang diteliti dibagi menjadi empat bagian yakni kegiatan 
pemilihan materi, penerapan pendekatan saintifik, penggunaan model, dan 
pelaksanaan pembelajaran. Pada bagian pemilihan pembelajaran yang diamati 
yakni kemampuan menyesuaikan materi dangan tujuan pembelajaran dan 
kemampuan menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari konkrit ke 
abstrak). 
Pada kegiatan penerapan pendekatan saintifik yang diamati ada lima bagian 
yakni pertama memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi peserta didik untuk 
mengamati. Kedua, memancing peserta didik untuk bertanya. Ketiga, 
memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi. Keempat, memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi peserta didik 
untuk mengasosiasi atau mengolah data dan yang kelima adalah memfasilitasi dan 
menyajikan kegiatan bagi peserta didik untuk mengomunikasikan hasil 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa. 
Pada kegiatan penggunaan model yang diteliti adalah pada kesesuaian 
antara metode yang dilakukan dilapangan oleh guru dengan dokumen Kurikulum 
2013. Kegiatan terakhir adalah pelaksanaan penilaian. Kegiatan penilaian yang 
diamati ada tiga bagian yakni penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan 
penilaian keterampilan. 
 
PEMAPARAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Pemaparan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di kelas difokuskan pada masalah 
dan tujuan penelitian yang terdiri dari pemilihan materi, penerapan pendekatan 
saintifik, penggunaan model dan pelaksanaan penilaian pembeljaran. Kegiatan 
pemilihan metari pembelajaran pada pertemuan pertama guru memilih teks cerita 
pendek dengan judul “Bawang Merah Bawang Putih”. Sesuai tujuan 
pembelajaran, guru menjelaskan materi pembelajaran secara sistematis sehingga 
memudahkan siswa untuk memahaminya. Guru menjelaskan struktur isi teks yang 
terdiri dari: orientasi, komplikasi dan resolusi. Unsur intrinsik yang dijelaskan 
oleh guru ada 7, antara lain: judul, tema, tokoh (penokohan), alur (plot), latar 
(setting), sudut pandang (point of view), dan amanat. Selanjutnya, unsur 
kebahasaan terdiri dari: kata kerja, kata sifat, kata keterangan, repetisi 
(pengulangan), transisi (kata penghubung), dan kata ganti. Pertemuan kedua guru 
memilih teks cerita pendek dengan judul “Candi Prambanan”. Materi 
pembelajaran pada pertemuan kedua ini rata-rata sama dengan pertemuan 
pertama, hanya saja terdapat perbedaan pada teks yang diberikan oleh guru. Pada 
pertemuan kedua materi tidak dijelaskan ulang secara menyeluruh, guru hanya 
sedikit memberi ingatan kembali kepada siswa mengenai materi yang sudah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya. Hal tersebut karena KD yang dibahas masih 
sama, yaitu; menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang 
akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 
Penerapan pendekatan saintifik tanpak pada rangkaian kegiatan inti 
pembelajaran. Kegiatan pada pertemuan pertama peserta didik mendengar, 
menyimak, melihat dan membaca. Pertama, peserta didik mendengarkan dan 
menyimak  penjelasan guru mengenai garis besar cakupan materi  berupa 
pengertian, struktur isi, unsur intrinsik, dan unsur kebahasaan. Kedua, peserta 
didik melihat dan membaca poin-poin beberapa langkah yang harus diperhatikan 
dalam menulis teks cerita pendek melalui media layar proyektor. Pada kegiatan 
bertanya, guru telah memancing peserta didik untuk bertanya mengenai garis 
besar cakupan materi yang telah disampaikan. Kalimat yang diucapkan guru 
berbunyi “sampai disini, apakah ada yang ingin bertanya?”. Pada kesempatan ini 
siswa tidak ada yang mengajukan pertanyaan tetapi guru tetap mengarahkan siswa 
agar untuk mempertanyakan mengenai materi yang sedang dibahas, kalimat yang 
diucapkan guru berbunyi “kalau masih ada yang kurang jelas silakan untuk 
bertanya dengan mengakat tangan”. Setelah beberapa menit siswa mencoba 
mencari bahan pertanyaan, untuk mengefisienkan waktu guru melanjutkan 
kegiatan pembelajaran. Pada tahap mengumpulkan informasi siswa diarahkan 
untuk mencoba mengeksplorasi sebuah tugas. Siswa ditugaskan mengembangkan 
pengetahuan yang sudah di dapat melalui kerja individu. Kalimat yang diucapkan 
guru berbunyi “tugasnya, buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan teks “bawang 
merah bawang putih” lalu kalian kembangkan dengan kata-kata sendiri”. 
Selanjutnya siswa tampak sibuk menyiapkan kertas untuk mengerjakan tugas 
yang dibarikan. Pada tahap mengolah data siswa mencoba mengolah data. Siswa 
mengerjakan tugas dengan berpedoman pada pengetahuan yang diperoleh dari 
proses mengamati, bertanya, dan mengumpulkan informasi sebelumnya. Pada saat 
peserta didik mengolah dan mengelompokkan data,  guru membimbing dan 
mengawasi proses latihan yang sedang berlangsung. Tahapan mengomunikasikan 
hasil adalah tahapan terakhir dalam kegiatan 5M. Pada tahap ini guru memberikan 
kesempatan kepada satu di antara siswa untuk membacakan hasil kerjanya dan 
siswa yang lain membandingkan dan mengomentari hasil kerjanya dengan hasil 
kerja temannya. Tahap ini tidak berlangsung lama karena terbatas oleh waktu, 
sehingga tidak semua siswa berkesempatan untuk mengomunikasikan hasil 
kerjanya. 
Pada pertemuan kedua seperti pertemuan sebelumnya, siswa mendengar, 
menyimak, melihat dan membaca sebuah model teks. Untuk pertemuan kedua ini 
dengan teks berjudul “Candi Prambanan”. Selanjutnya, siswa dibimbing guru 
untuk mengamati struktur isi teks, unsur intrinsik, dan unsur kebahasaan teks 
cerita pendek tersebut. Pada tahap menanya, siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tentang model teks yang diamati. Kalimat yang diucapkan guru adalah 
“apakah ada yang kurang dipahami?”, dengan serentak siswa menjawab “Tidak”. 
Tahapan mengumpulkan informasi siswa diberikan kesempatan seluas-luasnya 
untuk menggali pengetahuan dari teks yang diamatinya. Selain mengamati teks 
yang ada, siswa juga diperbolehkan untuk meninjau sumber lain yang berkaitan 
dengan struktur isi, unsur intrinsik, dan unsur kebahasaan teks cerita pendek. Pada 
tahap ini siswa diberi tugas untuk mengetahui kemampuan mereka menentukan 
struktur isi teks, unsur intrinsik, dan unsur kebahasaan dalam menulis cerita 
pendek. Siswa ditugaskan mengembangkan pengetahuan yang sudah di dapat 
melalui kerja individu. Tugas yang diberikan guru adalah “buatlah sebuah cerpen 
berdasarkan pengalaman diri sendiri, pengalaman orang lain atau yang pernah 
kamu dengar dengan menggunakan bahasamu sendiri”. Tugas guru adalah 
membimbing dan mengawasi siswa dalam mengerjakan tugas agar siswa benar-
benar mengeksplorasi kemampuannya sendiri dalam menulis cerpen tanpa 
meminta bantuan teman atau sumber lainnya. Tetapi siswa tetap dibolehkan untuk 
membuka buku bahkan mengembangkan ulang model-model teks yang ada di 
dalam buku dengan syarat tidak menjiplak atau menulis ulang keseluruhan cerita. 
Tahap mengomunikasikan hasil ini tidak dilaksanakan karena guru 
memerintahkan tugas yang diberikan untuk dikumpul segera dikumpul. Kalimat 
yang diucapkan guru adalah “bagi siswa yang sudah selesai, boleh mengumpulkan 
tugasnya di depan. 
Aspek pengunaan metode pembelajaran pada pertemuan pertama guru 
menerapkan model pembelajaran discovery learning dan memadukannya dengan 
metode ceramah, tanya jawab, penugasan (penyelesaian masalah). Metode-metode 
tersebut digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran mulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup menjadi satu rangkaian padu 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik yang ada pada kurikulum 2013. Pada 
pertemuan kedua sacara umum metode yang digunakan tidak jauh berbeda dengan 
metode pada pertemuan pertama, tetapi model yang diterapkan berbeda. Model 
yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek di kelas VII 
A pada pertemuan kedua ini adalah model Pembelajaran Berbasis Proyek dan 
memadukannya dengan metode ceramah, tanya jawab, penugasan (penyelesaian 
masalah). Metode-metode tersebut digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup menjadi satu rangkaian padu sesuai dengan kondisi dan karakteristik 
yang ada pada kurikulum 2013. 
Kegiatan pelaksanaan penilaian pembelajaran pada pertemuan pertama guru 
melakukan pengambilan nilai masing-masing siswa secara individu dari hasil tes 
yang dikerjakan. Masing-masing siswa mendapatkan nilai yang berbeda. Penilaian 
sikap juga tidak lupa dengan aspek (religius, tanggung jawab, jujur, disiplin dan 
santun). Pada pertemuan kedua guru menggunakan evaluasi berupa tes tertulis dan 
tes unjuk kerja. Evaluasi tes tertulis dalam bentuk uraian, sedangkan evaluasi tes 
unjuk kerja dalam bentuk tes uji petik kerja dan rubrik. Hasil pembelajaran 
menulis teks cerita pendek dilihat dari siswa menentukan struktur isi teks, unsur 
intrinsik, dan unsur kebahasaan dalam menulis teks cerita pendek. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah data dipaparkan, kali ini data dibahas berdasarkan teori-toeri yang 
telah ditulis. Pembahasan data sebagai berikut. 
1. Pemilihan mateti pembelajaran 
Pada pertemuan pertama menurut pengamatan peneliti, guru telah 
memilih materi berdasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum dan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga memilih materi 
dengan menyesuaikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang akan 
dicapai serta memilih materi dengan menyesuaikan kapasitas kemampuan 
berpikir siswa, sehingga materi yang disampaikan tidak harus diulang-ulang 
dan jangan sampai tugas atau materi yang diberikan kepada siswa menjadi 
beban sehingga hasil yang diharapkan tidak bisa tercapai. 
Pada pertemuan kedua, dari materi yang dipilih oleh guru, maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa materi yang diajarkn guru kepada siswa sudah tepat. 
Materi sudah disesuaikan dengan kapasistas kemampuan berpikir siswa, 
sehingga materi yang diajarkan mudah dipahami oleh siswa. 
 
2. Penerapan pendekatan saintifik 
Pada pertemuan pertama berdasarkan pengamatan peneliti, guru telah 
memberi kesempatan kepada siswa pada tahapan aktivitas mengamati untuk 
membaca dan mengamti model teks yang sudah disediakan. Maka dapat 
peneliti simpulkan kegiatan mengamati sudah berjalan baik dan sebagaimana 
mestinya. Akan tetapi, akan lebih baik hasilnya pada kegiatan mengamati siswa 
diberi pengawasan lebih agar tidak melakukan hal di luar pembelajaran seperti: 
tidak fokus dengan kegiatan pembelajaran, menghayal, pandangannya dan 
fikirannya di luar kelas dan sebagainya. 
Pada tahapan aktivitas bertanya, untuk membangkitkan minat dan 
antusiasme peserta didik dalam  menanggapi materi, sebaiknya guru tidak 
hanya memfasilitasi atau memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. Bentuk atau respon peserta didik terhadap materi yang disampaikan 
tidak hanya dengan mengajukan pertanyaan, tetapi dengan memberi saran atau 
masukan, memberikan kritik juga termasuk ke dalam bagian aktivitas 
menanggapi materi. Kreativitas dan rasa ingin tahu peserta didik tidak hanya 
dapat ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan tetapi dapat berupa kritikan 
atau saran. 
Guru juga telah memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi melalui kegiatan bertanya dan menggali dari 
sumber lain. Akan tetapi alangkah lebih baik jika guru menerapkan metode 
diskusi agar siswa dapat berdiskusi dan bertukar pikiran bersama teman.  
Kegiatan asosiasi atau pengolahan data berjalan lancar. Kegiatan asosiasi 
yang dilakukan siswa berupa penugasan menentukan struktur isi teks, unsur 
intrinsik, dan unsur kebahasaan  dalam menulis cerita pendek. Tugas yang 
diberikan kepada peserta didik tetap ada bimbingan dan kelola dari guru. Pada 
saat kegiatan penugasan untuk mengolah data sebaiknya guru melakukan 
pengelolaan kelas yang merata, sebab berdasarkan pengamatan peneliti, guru 
hanya memfokuskan  pengawasan dan bimbingan kepada siswa tertentu. Hal 
ini dikhawatirkan dapat menimbulkan kecemburuan sosial siswa yang lain. 
Pelaksanaan tahapan mengomunikasikan hasil berjalan dengan sangat lancar. 
Akan tetapi siswa terlihat pasif  karena tidak semua siswa dapat tampil 
membacakan hasil diskusinya dan ditanggapi kelompok lain. 
Pelaksanaan tahapan mengomunikasikan hasil sedikit terhambat karena 
beberapa peserta didik terlihat kurang tertib seperti ribut di kelas. Apabila guru 
bisa mengelola keadaan kelas sehingga tercipta suasana kelas yang tenang dan 
kondusif, maka kegiatan mengomunikasikan hasil menjadi lebih mudah untuk 
disampaikan. 
Pada Pertemuan Kedua, dapat peneliti simpulkan kegiatan mengamati 
sudah berjalan baik, akan tetapi belum memenuhi kebutuhan siswa dalam 
proses mengenal lebih dari teks yang diamatinya. Hal tersebut disebabkan oleh 
guru yang kurang mengambil andil dalam kegiatan mengamati, siswa hanya 
diarahkan untuk membaca dan mengamati tanpa dibarengi fasilitas yang lain 
selain model teks. 
Pada tahap bertanya guru tidak memberi kesempatan siswa 
mengembangkan kreativitasnya dalam bentuk mengajukan pertanyaan, tetapi 
guru memancing siswa untuk merespon materi yang disimak hingga siswa 
menanggapi  pertanyaan- pertanyaan yang disampaikan guru. Maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa dalam tahapan aktivitas bertanya, tidak terjadi 
kegiatan peserta didik bertanya, tetapi peserta didik menunjukkan keadaan aktif 
menanggapi materi yang disimak. Pada tahapan aktivitas bertanya, sebaiknya 
guru memfasilitasi atau memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya mengenai materi yang disampaikan  atau wacana yang akan diamati. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman peserta didik terhadap 
materi yang dijelaskan guru. 
Guru telah memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi melalui kegiatan latihan. Hal tersebut 
dilakukan secara individu agar pemahaman masing-masing siswa dapat 
diketahui. Kegiatan eksplorasi atau pengumpulan data yang ditugaskan guru 
kepada siswa terbatas hanya pada kegiatan latihan individu, sebaiknya guru 
juga bisa menyampaikan bahwa kegiatan ekplorasi juga bisa dilakukan dengan 
mengingat materi pada pertemuan sebelumnya mengenai teks cerita pendek. 
Selain itu, guru juga bisa menyampaikan bahwa kegiatan eksplorasi juga bisa 
dilakukan dengan mengaitkan isi teks cerita pendek yang telah  diberikan 
dengan keadaan atau kondisi kehidupan kita sekarang. 
Kegiatan asosiasi yang dilakukan peserta didik berupa penugasan 
menulis sebuah cerita pendek berdasarkan pengalam diri sendiri, pengalaman 
orang lain atau cerita yang pernah didengar. Latihan menulis sebuah cerita 
pendek atas bimbingan dan kelola guru. Pada saat proses kegiatan penugasan 
mengolah data, pengawasan terhadap peserta didik lebih diperhatikan, sebab 
berdasarkan pengamatan  peneliti, beberapa siswa terlihat tidak ikut 
berpartisipasi di dalam kegiatan pembelajaran tetapi tidak ditegur oleh  guru. 
Hal ini bisa dikatakan keteledoran dari guru yang kurang baik dalam mengelola 
kelas. 
Tahapan mengomunikasikan hasil tidak dilaksanakan. Menurut 
pengamatan peneliti hal ini tidak sesuai dengan pedoman yang ada pada 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, karena pada dasarnya 
pendekatan saintifik harus menjalankan 5M secara menyeluruh.  
Proses pembelajaran pertemuan kedua ini juga terkesan buru-buru karena 
siswa harus menyelesaikan tugasnya yaitu membuat sebuah cerpen, sedangkan 
waktu pembelajaran sangat singkat. Hal tersebut yang menyebabkan pertemuan 
kedua tersebut tidak mengomunikasikan hasil, melainkan tugas yang 
dikerjakan diperintahkan untuk dikumpul di meja guru. 
 
3. Penggunaan metode pembelajaran 
Pada pertemuan pertama metode discovery learning dan pendekatan 
saintifik cenderung sudah tampak dalam pelaksanaan pembelajaran. Akan 
tetapi, seharusnya materi dijelaskan tidak secara utuh karena siswalah yang 
akan menggali materi lebih banyak. 
Dalam teori discovery learning dinyatakan materi atau bahan pelajaran 
yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final, akan tetapi 
siswa sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi sesuatu yang 
ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 
mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) sesuatu yang mereka ketahui 
dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, metode discovery 
learning telah menempatkan peserta didik sebagai pembelajar aktif dalam 
membangun pengetahuan melalui kegiatan mendengarkan penjelasan guru 
mengenai langkah-langkah dalam menyusun teks cerpen dan mengamati 
struktur dan unsur intrinsik teks bertemakan “Bawang Merah Bawang putih” 
yang telah disajikan guru, kemudian peserta didik mengamatinya secara 
individu dengan cara mengaitkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 
mengenai cara mengungkapkan atau menyampaikan informasi dengan 
pengetahuan baru yang didapatnya saat belajar materi teks cerpen untuk 
mengembangkan teks yang telah disajikan  hingga akhirnya mempresentasikan 
atau mengomunikasikan hasil kerja. Hal ini selaras dengan pemodelan 
pembelajaran berbasis scientific. 
Pembelajaran yang diterapkan pada pertemuan kedua ini adalah 
pembelajaran berbasis proyek  dan memadukannya dengan metode ceramah, 
tanya jawab dan penugasan. Hakikat pembelajaran berbasis proyek (Project 
Based Learning) adalah mendasarkan pembelajaran terkait permasalahan dunia 
nyata yang harus dicarikan solusi oleh siswa. Pelaksanaan pembelajaran 
sebagian besar sudah dilaksanakan sesuai isi skenario pembelajaran sesuai 
lampiran IV Permendikbud No. 81A Tahun 2013 mulai dari menjelaskan 
tujuan pembelajaran, memaparkan masalah dan pertanyaan yang dibahas tidak 
mutlak “benar”, mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, membimbing dan 
akhirnya mengevaluasi proses pembelajaran. 
 
4. Pelaksanaan penilaian autentik 
Pada proses pembelajaran pertemuan pertama, guru telah dapat 
melakukan penilaian pada ketiga aspek tersebut walaupun belum bisa 
dikatakan ideal dan sesuai sepenuhnya dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampila, guru sudah 
dapat melakukan penilaian secara individu dan terperinci. 
Secara garis besar, penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran 
menulis teks pada siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak cenderung sudah 
sesuai dengan pedoman pengamatan penilaian Permendikbud No. 66 Tahun 
2013 Bab II: 4-5 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Namun, teknis 
penilaian hasil cenderung perlu diperhatikan lagi agar penilaian bisa 
dilaksanakan secara utuh atau dengan kata lain sesuai alokasi waktu dalam 
pembelajaran. 
Terkait penilaian terhadap proses pembelajaran, sudah tepat bila guru 
menilai kompetensi sikap siswa. Hanya saja, pedoman pengamatan belum 
digunakan oleh guru padahal pedoman itu sudah direncanakan dan sudah 
dilampirkan dalam lampiran RPP. Terkait penilaian terhadap hasil 
pembelajaran, sudah tepat bila guru melakukan penilaian kompetensi 
pengetahuan dengan menggunakan instrumen penugasan. 
Di samping kesesuaian terhadap penilaian hasil, ada pula beberapa 
kekurangan lain dalam melakukan penilaian hasil. Penilaian hasil tidak selalu 
langsung dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Guru memberikan 
penilaian terhadap hasil pembelajaran setelah pembelajaran selesai 
dilaksanakan. Dengan kata lain, penilaian tidak selalu bisa diselesaikan dalam 
pembelajaran dalam kelas. Oleh sebab itu, sudah saatnya guru membuat 
perencanaan yang diimbangi dengan upaya pelaksanaan yang betul-betul sesuai 
dalam pembelajaran di kelas. 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan dan pembahasan data penelitian terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks cerita pendek di kelas VII SMP Negeri 10 
Pontianak dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis teks cerita 
pendek telah berjalan baik namun belum optimal. Hal ini dapat ditinjau dari fokus 
pada penelitian pembelajaran tersebut, yakni pemilihan materi, penerapan 
pendekatan saintifik, penggunaan model dan pelaksanaan penilaian dari dua kali 
pertemuan. Hasil penelitian ini adalah (1) Pemilihan materi pembelajaran sudah 
sesuai, hanya saja materi pembelajaran belum terperinci sehingga kedalaman 
materi sulit diketahui oleh pembaca (siswa). (2) Tahap penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran sudah sesuai. Sebagai contoh guru sudah mencoba 
mempasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 5M. Akan tetapi, ada beberapa 
rincian masih perlu diperbaiki, khususnya pada beberapa rincian penerapan 5M 
tersebut. (3) Tahap penerapan metode dalam pembelajaran masih perlu 
diaplikasikan secara tepat, khususnya dalam penyampaian keutuhan materi dan 
penyesuaian pertanyaan dari siswa yang dapat diselaraskan dengan penambahan 
media. Selanjutnya (4) Pada tahap penilaian proses dan penilaian hasil 
pembelajaran sudah sesuai. Contohnya guru sudah melaksanakan penilaian 
berdasarkan prosedur kurikulum 2013. Namun, teknis penilaian hasil dan 
pelaksanaan penilaian belum terlaksana secara tepat. Pada penilaian sikap dan 
keterampilan juga belum diaplikasikan secara optimal khususnya bagian rubrik 
dan penskoran yang tidak sesuai dengan Kurikulum 2013. 
 
Saran 
Saran bagi siswa, ditinjau dari tujuan kurikulum 2013, agar terus berperan 
aktif pada posisinya sehingga mutu pendidikan dapat meningkat dengan terus 
mengasah hard skill dan soft skill melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Siswa juga diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan 
menulis teks cerita pendek sehingga karya atau produk yang dihasilkan semakin 
memacu produktivitas dan bermanfaat. Saran bagi guru, kelengkapan materi dan 
penerapan metode pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas 
VIIA SMP Negeri 10 Pontianak sebaiknya terus dikembangkan dan diadakan 
sebagai inovasi-inovasi supaya pembelajaran semakin lebih menarik. Hal 
demikian begitu penting, sehingga tujuan pembelajaran kurikulum 2013 terutama 
pada pembelajaran menulis teks cerita pendek dapat tercapai walaupun 
sebenarnya pemerintah telah menyiapkan semua komponen kurikulum beserta 
buku teks yang digunakan dalam pembelajaran sehingga meringankan tenaga 
pendidik dalam menyampaikan materi dan menyiapkan administrasi mengajar. 
Selanjutnya, pihak sekolah sebaiknya menyiapkan sarana dan prasarana untuk 
mendukung pembelajaran yang inovatif di sekolah. 
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